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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehilangan gigi dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain karies
dan penyakit periodontal. Dampak yang timbul akibat meningkatnya penyakit atau
kelainan gigi pada masyarakat adalah risiko kehilangan gigi. Kehilangan gigi dapat
mengakibatkan terjadinya perubahan anatomis, fisiologis maupun fungsional.
Kehilangan gigi yang terjadi dapat ditanggulangi dengan pembuatan gigi tiruan.
Tujuan pemakaian gigi tiruan yaitu menjaga kesehatan jaringan, serta mencegah
kerusakan lebih lanjut dari struktur organ dalam mulut (Gaib 2013).

Candida albicans merupakan salah satu flora normal di rongga mulut.
Candida albicans dapat berubah menjadi patogen apabila pemakai gigi tiruan tidak
menjaga kebersihan mulutnya dengan baik. Penelitian yang dilakukan oleh Kilic
(2011) pada 114 subjek penelitian menemukan adanya Candida albicans sebanyak
41,5%, Candida glabrata 18,4% dan Candida tropikalis 12,9%. Penelitian yang
dilakukan Afriana (2010) menyatakan bahwa pada 24 pasien yang menggunakan
gigi tiruan terus menerus, prevalensinya 53,85%, sedangkan pada pasien yang
membuka gigi tiruan pada malam hari prevalensinya 36,36%. Penggunaan gigi
tiruan menyebakan mukosa akan tertutup sehingga menghalangi pembersihan
permukaan mukosa maupun permukaan gigi tiruan oleh lidah dan saliva sehingga
terjadi akumulasi plak, yang dapat menyebabkan inflamasi pada mukosa palatal dan
dapat menyebabkan terjadinya Kandidiasis eritematosa. Kandidiasis eritematosa
juga dikenal dengan nama kandidiasis atropik akut atau dentures sore mouth atau
dentures stomatitis. Denture stomatitis merupakan suatu reaksi peradangan yang
terjadi pada jaringan lunak pendukung gigi tiruan (Naik et al. 2011).

Tampilan klinis yang terlihat pada Kandidiasis ini yaitu daerah yang eritema
atau kemerahan dengan adanya sedikit perdarahan di daerah sekitar dasar lesi.
Kandidiasis eritematosa pada pengguna gigi tiruan terjadi karena adanya invasi
jamur Candida ke dalam jaringan dan penggunaan gigi tiruan tersebut



menyebabkan akan bertambahnya mukus dan serum, namun pelikel saliva
berkurang (Gaib 2013).

Salah satu cara untuk mencegah denture stomatitis, perlu dilakukan
pemeliharaan kebersihan mulut dan gigi tiruan dari kontaminasi Candida albicans
dengan cara merendam gigi tiruan di dalam larutan desinfektan. Pembersihan gigi
tiruan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan cara mekanik dan kimiawi.
Pembersihan secara mekanik dilakukan dengan sikat gigi atau alat pembersih
ultrasonik, sedangkan pembersihan secara kimiawi dengan merendam gigi tiruan
ke dalam larutan desinfektan (Wahyuningtyas 2008). Salah satu contoh penggunaan
larutan desinfektan adalah klorheksidin glukonat 0,2%. Klorheksidin glukonat
terbukti dapat mengurangi pertumbuhan mikroorganisme secara signifikan serta
mempunyai daya hambat yang sama dengan nistatin terhadap beberapa spesies
jamur terutama terhadap Candida albicans. Himani (2008) melaporkan bahwa
klorheksidin glukonat 0,2% mempunyai aktivitas anti jamur paling efektif dalam
menghambat pertumbuhan Candida albicans dibandingkan dengan 5% doksisiklin
hidroklorit, 2,5% sodium hipoklorit dan 17% ethylenediamine tetraacetic acid.
Mulyawati (2011) menyatakan bahwa klorheksidin merupakan antiseptik kuat
dengan daya antibakteri berspektrum luas serta basa yang paling kuat dan stabil.
Raharja (2012) menyatakan bahwa klorheksidin glukonat 0,2% memiliki efektivitas
yang lebih besar dibandingkan dengan povidon iodin 1% dalam menghambat
jumlah koloni mikroorganisme di rongga mulut. Pada pemakaian jangka panjang
klorheksidin menimbulkan rasa tidak nyaman, diakibatkan karena iritasi mukosa,
perubahan indra perasa dan perubahan warna gigi dan lidah (Septiana 2015).

Masyarakat membutuhkan bahan alternatif untuk merendam gigi tiruan.
Bahan tersebut didapatkan dari tanaman tradisional yang bersifat antijamur. Salah
satu desinfektan alami adalah Tanaman turi. Dalam penelitian ini menggunakan
daun turi sebagai pengganti bahan pembersih gigi tiruan. Turi merupakan tanaman
sejenis pepohonan banyak dijumpai dipedesaan, ditanam di pematang, pekarangan,
pinggir jalan, biasa dipakai sebagai pagar hidup kebun, juga dipakai sebagai pohon
pelindung. Daun Turi (Sesbania grandiflora Pers.) dapat mengatasi berbagai

penyakit diantaranya, demam karena nifas setelah melahirkan, memar akibat



terpukul, luka, keputihan, hidung berlendir, sakit kepala, memperlancar produksi
ASI, dan radang tenggorakan (Lestari 2016).

Penelitian Ratnah (2018) menyatakan bahwa ekstrak daun turi memiliki
diameter hambatan rata-rata pertumbuhan Candida albicans yaitu pada konsentrasi
8% adalah 12 mm, konsentrasi 4% adalah 10,33 mm, konsentrasi 2% adalah 9,66
mm. Ekstrak daun turi dilaporkan pada konsentrasi 10% memiliki aktivitas
antimikroba terhadap Candida albicans (Wahidah 2015). Daun turi dilaporkan
(Sesbania grandiflora Pers.) mengandung senyawa saponin, flavonoid dan tanin
yang memiliki efek antimikroba pada Candida albicans (Ratnah 2018). Senyawa
saponin apabila berinteraksi dengan jamur maka dinding jamur tersebut akan pecah
atau lisis, maka saat tegangan permukaan terganggu, zat anti jamur akan dapat
dengan mudah masuk kedalam sel dan akan mengganggu metabolisme hingga
akhirnya terjadilah kematian jamur (Pratiwi 2008). Flavonoid dalam ekstrak daun
turi merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol, senyawa fenol mempunyai
sifat efektif menghambat pertumbuhan virus, bakteri dan jamur. Flavonoid dapat
menyebabkan terjadinya denaturasi protein dan berfungsi sebagai antivirus atau
antibakteri dan antifungi (Jawetz 2007). Senyawa tanin pada polifenol diketahui
juga dapat bersifat sebagai antifungi dengan cara memberi efek toksik pada fungi
(Harbone 2006).

Berdasarkan penelitian terdahulu Dewi (2013) mengatakan konsentrasi
ekstrak daun turi 10, 20, 30, 40 dan 50% memberikan efektivitas yang berbeda
terhadap pertumbuhan Candida albicans. Hal ini dibuktikan bahwa pada
konsentrasi 20% ekstrak daun turi mulai dapat menghambat pertumbuhan Candida
albicans. Berdasarkan penelitian Dewi (2013) maka peneliti menggunakan rentang
konsentrasi tersebut yaitu 12,5; 25; 50% untuk menguji efektivitas ekstrak daun turi
sebagai pembersih gigi tiruan terhadap pertumbuhan Candida albicans.
Berdasarkan uraian di atas dan secara empiris yang ditemukan masyarakat, maka
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang lebih aplikatif mengenai uji
efektivitas ekstrak daun turi terhadap pertumbuhan Candida albicans pada plat

resin akrilik.



B. Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak daun turi mempunyai aktivitas antijamur terhadap Candida
albicans ATCC 10231 pada plat resin akrilik ?

2. Berapakah konsentrasi efektif ekstrak daun turi yang memiliki aktivitas
antijamur dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans ATCC 10231
pada plat resin akrilik ?

3. Berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak daun turi yang
sudah mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans ATCC 10231 pada
plat resin akrilik ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui aktivitas antijamur dari ekstrak daun turi terhadap Candida
albicans ATCC 10231 pada plat resin akrilik.

2. Untuk mengetahui konsentrasi efektif ekstrak daun turi yang memiliki aktivitas
antijamur dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans ATCC 10231
pada plat resin akrilik.

3. Untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak daun turi
yang sudah mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans ATCC 10231
pada plat resin akrilik.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

Pertama, diharapkan dapat menjadi bukti ilmiah tentang manfaat antijamur
dari daun turi dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans ATCC 10231
pada plat resin akrilik.

Kedua, sebagai salah satu alternatif dalam pengobatan antijamur dalam
menghambat pertumbuhan Candida albicans ATCC 10231 pada plat resin akrilik.

Ketiga, memberikan informasi kepada pembaca dan masyarakat mengenai
khasiat daun turi yang mempunyai aktivitas antijamur terhadap Candida albicans
ATCC10231 pada plat resin akrilik.



